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ABSTRAK 

Suriani Tiranda. L11116017. “Keterkaitan Kerapatan  Mangrove Dengan Tekstur 

Sedimen Di Kawasan Unit Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin, Desa Bojo, 

Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru”. Dibimbing oleh Marzuki Ukkas sebagai 

Pembimbing Utama dan Amran Saru sebagai Pembimbing Anggota. 

 
Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin tergolong daerah yang memiliki 

posisi yang strategis karena letaknya berada di antara tepi jalan poros Makassar-Pare 
Pare dan tepi pantai. Tambak Pendidikan Unhas memiliki luas sekitar 212.550 m2 yang 
di dalamnya terdiri dari ekosistem mangrove. 

Ekosistem mangrove merupakan daerah peralihan antara daratan dan lautan 
yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh sedimen dan faktor fisik lainnya. Komposisi 
mangrove yang baik dipengaruhi dan didukung oleh karakteristik sedimen yang baik 
pula. Komposisi spesies dan pertumbuhan mangrove tergantung pada komposisi fisik 
dari sedimen (English et al, 1994 dalam Aini dkk, 2016). 

Tekstur batuan sedimen merupakan segala kenampakan atau ciri fisik yang 
menyangkut butir sedimen seperti besar butir dan kebundaran butir sediemen. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September – Oktober 2020 yang 
bertujuan untuk mengetahui kondisi dan komposisi jenis ekosistem mangrove, tekstur 
sedimen, dan keterkaitan antara tekstur sedimen dengan kerapatan mangrove di Unit 
Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin, Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi, 
Kabupaten Barru. Pengumpulan data dilakukan dengan metode pengamatan langsung 
di lapangan dan analisis sampel di laboratorium. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Kawasan Unit Tambak Pendidikan 
Universitas Hasanuddin ditemukan 6 jenis dengan kerapatan total jenis mangrove 
sebesar 21.733 Ind/Ha. Tekstur sedimen yang didapatkan di lokasi penelitian yaitu 
jenis pasir. Berdasarkan hasil uji regresi sederhana didapatkan nilai R2 sebesar 0,364 
artinya bahwa pengaruh tekstur sedimen terhadap kerapatan mangrove di kawasan 
unit tambak Unhas dikategorikan berpengaruh sedang. 

 

Kata kunci: Tambak Unhas, Mangrove, Tekstur Sedimen, Regresi Sederhana 
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ABSTRACT 

Suriani Tiranda. L11116017. “Correlation Between Mangrove Density and Sediment 

Texture at Education Pond Unit of Hasanuddin University, Bojo Village, Mallusetasi 

District, Barru Regency”. Supervised by Marzuki Ukkas and Amran Saru. 

 
The Education ond of Hasanuddin University is classified as an area that has a 

strategic position because it is located between the edge of the Makassar-Pare-pare 
axis road and the beach. The Unhas education pond has an area of about 212.550 m2 
which consists of a mangrove ecosystem. 

Mangrove ecosystem is a transitional area between land and sea whose growth 
is influenced by sediment and other physical factors. Good mangrove composition is 
influenced and supported by good sediment characteristics. The species composition 
and growth of mangrove depend on the physical composition of the sediment (English 
et al, 1994 dalam Aini dkk, 2016). 

Sediment texture is all the appearance or physical characteristics concerning 
sediment grains such as grain size and roundness of sediment grains. 

This research was conducted in September-October 2020 which aim to 
determine the condition and composition of mangrove ecosystem types, sediment 
texture, and the correltion between mangrove density and sediment texture at the 
Eduation Pond Unit, Hasanuddin University, Bojo Village, Mallusetasi District, Barru 
Regency. Data collection is done by direct observation in the field and sample analysis 
in the laboratory. 

The result showed that in the Education Pond Unit Area, Hasanuddin University, 
6 species were found with a total density of mangrove species of 21.733 Ind/Ha. The 
texture of sediment obtained at the research site is the type of sand. Based on the 
result of a simple regression, an R2 value of 0,364 was obtained, meaning in the Unhas 
Pond Unit Area was categorized as having a moderate correlation. 

 
Keywords: Unhas Pond, Mangrove Density, Sediment Texture, Simple Regression 
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I.    PEDAHUALUAN 

A. Latar Belakang 

Unit Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin tergolong daerah yang memiliki 

posisi yang strategis karena letaknya berada di antara tepi jalan poros Makassar-Pare 

Pare dan tepi pantai. Tambak Pendidikan Unhas memiliki luas sekitar 212.550 m2 yang 

di dalamnya terdiri dari ekosistem mangrove dengan 5 jenis (Ilham, 2018). 

Kondisi mangrove di sekitar unit tambak pendidikan Universitas Hasanuddin 

masih tergolong baik dan stabil. Kerapatan dan dominansi mangrove yang terdapat di 

areal tambak pendidikan Unhas yaitu Rhizophora sp. (Hasbi dkk., 2014). 

Unit Tambak Pendidikan Universitas Hasanuddin menjadi salah satu tempat 

yang sering dijadikan sebagai tempat penelitian oleh mahasiswa Universitas 

Hasanuddin, khususnya mahasiswa Departemen Ilmu Kelautan dan Perikanan. 

Ekosistem mangrove merupakan daerah peralihan antara daratan dan lautan 

yang pertumbuhannya dipengaruhi oleh sedimen dan faktor fisik lainnya. Komposisi 

mangrove yang baik dipengaruhi dan didukung oleh karakteristik sedimen yang baik 

pula. 

Mangrove tersebar diberbagai belahan negara di dunia dengan estimasi luasan 

sekitar 19,9 juta hektar. Indonesia sendiri merupakan salah satu negara yang memiliki 

hutan mangrove tertinggi di dunia dan memiliki tingkat keanekaragaman tertinggi 

dengan jumlah 202 jenis mangrove. Tingginya tingkat keanekaragaman hayati 

menjadikan hutan mangrove sebagai aset berharga yang tidak hanya dilihat dari fungsi 

ekologisnya tetapi juga dari fungsi ekonomisnya (Noor dkk, 1999 dalam Lestari, 2018). 

Menurut Darmadi dkk, 2012 dalam Lestari, 2018, secara umum kondisi habitat 

mangrove Indonesia dengan tipe komunitas (jenis pohon dominan) ini memiliki 

perbedaan jenis mangrove dari satu tempat ke tempat lainnya, seiring dengan variasi 

ketebalan dari garis pantai. Salah satu faktor yang menyebabkan adanya zonasi 

pertumbuhan mangrove adalah jenis substrat (sedimen). 

Sedimen pada mangrove dapat dijadikan sebagai salah satu patokan atau 

indikator untuk mengetahui tingkat pertumbuhan mangrove. Dataran estuari dapat 

ditumbuhi oleh mangrove karena adanya proses timbal balik, di satu sisi tumbuhan 

dapat tumbuh dengan lebat, cepat menyebar, namun di sisi lain dengan akarnya yang 

rapat dapat menangkap sedimen sehingga terdapat endapan (Aini dkk., 2016). 

Karakteristik sedimen juga dapat menjadi faktor pembatas terhadap proses 

pertumbuhan mangrove. Tekstur sedimen memiliki susunan jenis dan kerapatan. 



 
 

2 
 

Misalnya apabila komposisi suatu sedimen lebih didominasi oleh tekstur jenis liat dan 

lumpur maka tegakan dari ekosistem mangrove akan lebih rapat (Aini dkk, 2016). 

Komposisi spesies dan pertumbuhan mangrove tergantung pada komposisi fisik 

dari sedimen. Proporsi dari ukuran partikel pasir, debu dan liat mempengaruhi 

permeabilitas sedimen, kesuburan dan salinitas sedimen (English et al, 1994 dalam 

Aini dkk, 2016). 

Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui 

“keterkaitan kerapatan mangrove dengan tekstur sedimen di Kawasan Unit Tambak 

Pendidikan Unhas, Desa Bojo, Kecamatan Mallusetasi, Kabupaten Barru”. 

B. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 

1. Komposisi dan kerapatan jenis mangrove di kawasan unit tambak Unhas 

2. Tekstur sedimen yang terdapat di kawasan unit tambak Unhas, dan 

3. Keterkaitan kerapatan mangrove dengan tekstur sedimen di kawasan unit 

tambak Unhas 

Kegunaan penelitian ini yaitu diharapkan hasil dari penelitian dapat memberikan 

informasi pembaca mengenai kerapatan jenis mangrove dan kaitannya dengan tekstur 

sedimen yang terdapat di kawasan unit tambak Unhas. 

C. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengukuran kerapatan mangrove, komposisi 

jenis mangrove, pengamatan tekstur sedimen, pengukuran salinitas air laut, 

pengukuruan pH air laut, pengukuran pH sedimen,  pengukuran pasang surut, 

pengukuran Bahan Organik Total (BOT) pada sedimen, dan pengukuran kedalaman 

stasiun. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Defenisi Hutan Mangrove 

Hutan mangrove merupakan formasi dari rumbuhan yang spesifik, umumnya 

dijumpai tumbuh dan berkembang pada kawasan pesisir yang terlindung di daerah 

trropika dan subtropika. Kata mangrove berasal dari pperpaduan antara bahasa 

Portugis yaitu mangue dan Inggris grove (Macnae, 1968 dalam Pramudji, 2001). 

Dalam bahasa Portugis, kata mangrove dipergunakan untuk individu jenis 

tumbuhan, dan kata mangal dipergunakan untuk komunitas hutan yang terdiri atas 

individu-individu jenis mangrove. Sedangkan dalam bahasa Inggris, kata mangrove 

dipergunakan baik untuk komunitas pohon-pohonan atau rumput-rumputan yang 

tumbuh di kawasan pesisir maupun untuk individu jenis tumbuhan lainnya yang tumbuh 

berasosiasi dengannya (Pramudji, 2001). 

Menurut Mastaller dalam Noor dkk., 1999, kata mangrove berasal dari bahasa 

Melayu-kuno, yaitu mangi-mangi yang digunakan untuk menerangkan marga Avicennia 

dan sampai saat ini istilah tersebut masih digunakan untuk kawasan Maluku. Berkaitan 

dengan hal tersebut, berbagai macam istilah yang digunakan untuk memberikan 

sebutan pada hutan mangrove, antara lain adalah coastal woodland, mangal dan 

tidalforest (Macnae, 1968 dalam Pramudji, 2001). 

Menurut Saenger dkk., 1986 dalam Pramudji, 2001, hutan mangrove adalah 

suatu formasi hutan yang dipengaruhi oleh adanya pasang surut air laut, dengan 

keadaan tanah yang anaerobik. 

Menurut Sukardjo, 1996 dalam Pramudji, 2001, mendefinisikan hutan mangrove 

sebagai sekelompok tumbuhan yang terdiri atas berbagai macam jenis tumbuhan dari 

famili yang berbeda, namun memiliki persamaan daya adaptasi morfologi dan fisiologi 

yang sama terhadap habitat yang dipengaruhi oleh pasang surut. 

Menurut Sorianegara, 1987 dalam Pramudji, 2001, hutan mangrove sebagai 

hutan yang terutama tumbuh pada lumpur aluvial di daerah pantai dan muara sungai, 

yang eksistensinya selalu dipengaruhi oleh pasang surut, dan terdiri dari jenis 

Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, Lumnitzera, Excoecaria, 

Xylocarpus, Scyphyphora, dan Nypa. 

Terkait  dengan definisi di atas, maka hal yang paling mendasar dan penting 

untuk dipahami adalah bahwa jenis tumbuhan mangrove mampu tumbuh dan 

berkembang pada lingkungan pesisir yang berkadar garam sangat ekstrim, jenuh air, 

kondisi tanah yang kurang stabil dan anaerob (Pramudji, 2001). 
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B. Fungsi Dan Peran Hutan Mangrove 

Sumber daya ekosistem mangrove termasuk dalam sumber daya pesisir, 

merupakan sumner daya yang bersifat alami dan dapat terbaharui (renewable 

resources) yang harus dijaga keutuhan fungsi dan kelestariannya, supaya dapat 

menunjang pembangunan dan dapat dimanfaatkan seoptimal mungkin dengan 

pengelolaan yang lestari (Saparinto, 2007). 

Hutan mangrove memiliki peranan yang sangat penting terutama bila ditinjau dari 

segi lingkungannya, baik terhadap lahannya sendiri yaitu penahan erosi pantai 

(abrasi), bagi kehidupan satwa liar, untuk perkembangan ikan dan biota laut, maupun 

dari segi pemanfaatannya oleh manusia dan sebagai objek wisata (Purnamawati dkk., 

2007). 

Menurut Departemen Kehutanan, 1996 dalam Purnamawati dkk., 2007, fungsi 

dari ekosistem hutan mangrove yaitu: 

1. Fungsi Fisik: 

a. Menjaga garis pantai agar tetap stabil atau mencegah kerusakan pantai dari 

bahaya erosi pantai 

b. Mempercepat terjadinya perluasan pantai dan pulau (menahan sedimen) 

c. Mengurangi tiupan angin kencang dari arah laut ke darat 

d. Melindungi pantai dari bahaya longsoran 

e. Sebagai kawasan penyangga proses intrusi 

2. Fungsi Kimia ( Saparinto, 2007): 

a. Sebagai tempat terjadinya proses daur ulang yang menghasilkan oksigen 

dan menyerap karbondioksida 

b. Sebagai pengolah bahan-bahan limbah hasil pencemaran industri dan kapal-

kapal di laut 

3. Fungsi Biologi (Saparinto, 2007): 

a. Sebagai kawasan pemijahan (Spawning ground) 

b. Penghasil dekomposer yang merupakan sumber makanan bagi invertebrata 

kecil pemakan detritus yang kemudian menjadi sumber makanan bagi 

hewan besar 

c. Sebagai kawasan berlindung, bersarang, dan berkembangbiak burung-

burung 

d. Sebagai habitat reptilia 
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4. Fungsi Sosial Ekonomi: 

a. Tempat pengambilan kayu dan kulit kayu 

b. Tempat budidaya tambak ikan dan udang 

c. Tempat pembuatan ladang garam 

d. Sebagai kawasan wisata 

e. Sebagai bahan arang kayu yang berkualitas tinggi 

Hutan mangrove dengan vegetasi hutan bakau memiliki peranan yang tidak 

dapat tergantikan oleh ekosistem lain, yaitu kedudukannya sebagai mata rantai yang 

mengaitkan ekosistem laut dan ekosistem darat (Saraswati, 2004 dalam Purnamawati 

dkk., 2007). 

C. Zonasi Ekosistem Mangrove 

Secara umum, pertumbuhan vegetasi mangrove memiliki pola zonasi. Hal ini 

berkaitan erat dengan faktor lingkungan seperti tipe tanah, keterbukaan terhadap 

hempasan gelombang, salinitas, serta pengaruh pasang surut (Dahuri, 2003 dalam 

Ilham, 2018). 

Menurut  Bengen, 2002 dalam Ilham, 2018, secara umum ekosistem mangrove 

terbagi atas beberapa zonasi, yaitu: 

1. Daerah yang paling dekat dengan laut dan substrat yang agak berpasir, 

umumnya ditumbuhi oleh Avicennia sp. Pada zona ini, Avicennia sp, biasanya 

berasosiasi dengan Sonneratia spp. Yang dominan tumbuh pada substrat lumpur 

dalam dan kaya akan bahan organik 

2. Zona berikutnya ditumbuhi oleh mangrove jenis Rhizophora sp. Pada zona ini 

juga biasanya ditemukan mangrove jenis Bruguiera sp. dan Xylocarpus sp. 

3. Zona selanjutnya yaitu zona transisi antara  ekosistem mangrove dengan dataran 

rendah, umumnya ditumbuhi oleh mangrove jenis Nypa dan beberapa jenis 

palem lainnya (Bengen, 2002 dalam Ilham, 2018). 

 
Gambar 1. Bentuk Zonasi Hutan Mangrove (Dahuri, 2003) 



 
 

6 
 

D. Komposisi Jenis Dan Kerapatan Mangrove 

Sulawesi Selatan umumya memiliki 19 jenis pohon mangrove yang terdiri dari: 

Avicennia alba, A. marina, A. Officinalis, Lumnicera littorea, L. rasemosa, Exocoecaria 

agallocha, Xylocarpus granatum, X. moluccensis, Rhizophora apiculata, R. mucronata, 

R. stylosa, Bruguiera cylindrical, B. gymnorrhiza, B. farvaiflora, B. sezangula, Ceriops 

tagal, Sonneratia alba, S. caseolaris, dan S. Ovata (Whitten, 1988 dalam Saru, 2007). 

Terdapat 4 jenis mangrove yang terdapat di Kabupaten Barru berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dinas Perikanan Dan Kelautan (2003), antara lain: 

Rhizophora apiculata, R. mucronata, Avicennia officinalis, dan Bruguiera sp. dengan 

pola zonasi campuran (Saru, 2007). 

Kerapatan jenis adalah jumlah total individu spesies per luas petak pengamatan 

dimana luas petak pengamatan adalah jumlah ulangan atau luas ulangan misalnya 

jumlah ulangan yang diamati ada 10 buah, dengan luas masing- masing ulangan10 m 

x 10 m maka total seluruh petak pengamatan adalah 1000 m2 (Fachrul, 2006 dalam 

Ilham, 2018). 

E. Sedimen Dan Sedimentasi 

Menurut Ponce, 1989 dalam Apriyanti dkk, 2016, sedimen adalah produk 

disitegritasi dan dekomposisi batuan. Disintegritasi mencakup seluruh proses dimanan 

batuan yang rusak atau pecah menjadi butiran-butiran kecil tanpa perubahan substansi 

kimiawi. Dekomposisi mengacu pada pemecahan komponen mineral batuan oleh 

reaksi kimia. Dekomposisi mencakup proses karbonasi, hidrasi, oksidasi dan solusi. 

Karakteristik butiran mineral dapat menggambarkan properti sedimen, antara lain 

ukuran, bentuk, berat volume, berat jenis, dan kecepatan endap.  

Sedimen adalah hasil proses erosi, baik berupa erosi permukaan, erosi parit, 

atau jenis erosi tanah lainnya. Sedimen umumnya mengendap di bagian bawah kaki 

bukit, di daerah genangan banjir, di saluran air, sungai, dan waduk. Hasil sedimen 

(sediment yield) adalah besarnya sedimen yang bersal dari erosi yang terjadi di daerah 

tangkapan air yang diukur pada periode waktu dan tempat tertentu (Amin dkk, 2015). 

Sedimentasi adalah peristiwa pengendapan material batuan yang telah diangkut 

oleh tenaga air atau angin. Pada saat pengikisan terjadi, air membawa batuan 

mengalir ke arah sungai, danau, dan akhirnya sampai di laut. Pada saat kekuatan 

pengangkutannya berkurang atau habis, batuan diendapkan di daerah aliran air 

(Anwas, 1994 dalam Apriyanti dkk, 2016). 
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F. Tekstur Sedimen 

Tekstur batuan sedimen merupakan segala kenampakan atau ciri fisik yang 

menyangkut butir sedimen seperti besar butir dan kebundaran butir sediemen. Tekstur 

batuan sediemen mempunyai arti penting karena mencerminkan proses yang telah 

dialami oleh batuan tersebut, terutama proses tansportasi dan pengendapannya, serta 

dapat digunakan untuk menginterpretasikan lingkungan pegendapan batuan sedimen 

tersebut. secara umum, tekstur batuan sedimen dibedakan menjadi dua jenis, yaitu 

(Nahdliyah dkk, 2016): 

1.   Tekstur Batuan Sedimen Klastik 

Unsur dari tekstur klastik terdiri dari: 

a. Fragmen atau grain, yaitu batuan yang ukurannya lebih besar dari pasir 

b. Matrik, yaitu batuan yang ukurannya lebih kecil daripada fragmen tetapi 

diendapkan bersama-sama dengan batuan fragmen 

c. Semen, yaitu material halus yang menjadi pengikat, semen diendapkan 

setelah batuan fragmen dan matrik. Semen umumnya berupa silika, kalsit, 

sulfat, dan oksida besi. 

 
Gambar 2. Unsur Tekstur Batuan Klastik (Nahdliyah dkk, 2016) 

2. Tekstur Batuan Non-Klastik 

Batuan sedimen non-klastik, umumnya terdiri dari satu jenis mineral atau 

biasanya disebut monomineralik. Dasar pembagian jenis tekstur pada batuan non-

klastik yaitu dengan cara memperhatikan kenampakan dari kristal penyusunnya. Jenis-

jenis tekstur batuan sedimen non-klastik terdiri dari (Nahdliyah dkk, 2016): 

a. Amorf, yaitu batuan yang ukurannya berupa koloid dan berukuran lempung 

b. Oolitik, yaitu batuan yang tersusun atas kristal-kristal yang berbentuk bulat 

atau elipsoid. Umumnya berkoloni dan memiliki ukuran yang berkisar antara 

0.25 mm - 2 mm 
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c. Pisolitik, yaitu batuan yang memiliki karakteristik seperti oolitik, tetapi ukuran 

butirnya lebih besar dari 2 mm 

d. Sakaroidal, yaitu batuan sedimen yang butirnya memiliki ukuran yang sangat 

halus dan sama besar 

e. Kristalin, yaitu batuan yang tersusun dari kristal-kristal yang berukuran 

besar. Ukuran butir kristal batuan sedimen non-klastik dibedakan atas: 

1) Ukuran yang lebih kecil dari 1 mm dikategorikan butir halus 

2) Ukuran 1 mm – 5 mm dikategorikan butir sedang 

3) Ukuran yang lebih besar dari 5 mm dikategorikan butir kasar 

3. Skala Wentworth 

 
Gambar 3. Skala Wentworth (Uden1914, Wentworth 1992) 

Dikenal umum dengan nama Skala Wentworth, skema ini digunakan untuk 

klasifikasi materi partikel aggregate (Uden 1914, Wentworth 1922). Pembagian skala 

dibuat berdasarkan factor 2; contoh butiran pasir sedang beriameter 0,25 mm – 0,5 

mm, pasir sangat kasar 1 mm – 2 mm, dan seterusnya. Skala ini dipilih karena 

pembagian menampilkan percerminan distribusi alami partikel sedimen (Mutinninnah 

dkk, 2011). 

G. Salinitas 

Menurut Forch dkk, 1902 dalam Arief, 1984, salinitas didefinisikan sebagai berat 

dalam gram dari semua zat padat yang terlarut dalam 1 kilo gram air laut jikalau semua 

brom dan yodium digantikan dengan khlor dalam jumlah yang setara, semua karbonat 

diubah menjadi semua oksidanya dan semua zat organik dioksidasikan. Nilai salinitas 

dinyatakan dalam g/kg yang umumnya dituliskan dalam 0/00 atau ppt yang merupakan 

singkatan dari part-per-thousand. 

Salinitas merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

perkembangan mangrove. Mangrove dapat tumbuh pada salinitas tertentu yang 

berkisar antara 70/00 – 140/00. Perbedaan salinitas ini yang menyebabkan terjadinya 
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zonasi pada mangrove mulai dari salinitas tinggi ke sallinitas rendah. Pada umumnya 

ditemui zonasi mangrove yang berurutan dari salinitas tinggi ke salinitas rendah yaitu 

Avicennia sp., Sonneratia sp., Rhizophora sp., dan Bruguiera sp. (Bengen, 2002 dalam 

Ilham, 2018). 

Setiap jenis mangrove umumnya memiliki toleransi yang berbeda terhadap 

tingginya salinitas. Namun, batas ambang toleransi tumbuhan bakau diperkirakan pada 

salinitas 900/00 (Ciotron, 1978 dalam Lestari, 2018). 

H. Derajat Keasaman (pH) 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh 

besar terhadap tumbuhan dan hewan air sehingga pH dapat dijadikan sebagai 

indikator baik atau buruknya suatu lahan untuk penggunaannya (Lestari, 2018). 

pH permukaan air laut di Indonesia umumnya bervariasi dari satu lokasi ke lokasi 

lainnya, yaitu berkisar antara 6 – 8.5. Tinggi rendahnya pH dipengaruhi oleh besarnya 

fluktuasi kandungan O2 maupun CO2. Kondisi pH pada perairan ekosistem mangrove 

biasanya bersifat asam, karena banyak bahan-bahan organik pada ekosistem tersebut. 

Nilai pH sendiri mempunyai batasan toleransi yang sangat bervariasi dan dipengaruhi 

oleh banyak faktor antara lain suhu, oksigen terlarut, alkalinitas (Rukminasari dkk, 

2014). 

Tabel 1. Klasifikasi Perairan Berdasarkan pH (Widyastuti, 1998 dalam Lestari, 2018) 

pH Kondisi Perairan 

5.5 – 6.5 Kurang produktif 

6.5 – 7.7 Produktif 

7.5 – 8.5 Sangat produktif 

>8.5 Tidak produktif 

I. Pasang Surut 

Pasang surut merupakan suatu gejala alam yang tampak begitu nyata di alam 

(laut), yaitu suatu gerakan vertikal atau naik turunnya ar laut secara periodik selama 

interval waktu tertentu. Penyebab terjadinya gerakan tersebut yaitu adanya pengaruh 

gravitasi antara bumi dan bulan, bulan dan matahari, atau bumi dengan bulan dan 

matahari (Surinati, 2007). 

Dalam oseanografi, pasang surut dibagi menjadi 4 tipe, yaitu (Triatmodjo, 1999  

dalam Lestari, 2018): 

1. Pasang surut harian ganda (semidiurnal tide), tipe ini terjadi dua kali pasang dan 

dua kali surut dalam satu hari dengan tinggi yang hampir sama dan pasang surut 
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yang terjadi berurutan secara teratur. Periode pasang surut ini terjadi rata-rata 12 

jam 24 menit 

2. Pasang surut harian tunggal (diurnal tide), tipe ini terjadi satu kali pasang dan 

satu kali surut dalam satu hari dan periodenya adalah 24 jam 50 menit 

3. Pasang surut condong ke harian ganda, tipe ini terjadi dua kali pasang dan dua 

kali surut dalam sehari namun tinggi periodenya berbeda. 

4. Pasang surut condong ke harian tunggal, tipe ini terjadi satu kali pasang dan satu 

kali surut dalam sehari, namun kadang-kadang terjadi dua kali pasang dan dua 

kali surut dengan tinggi periode yang berbeda-beda 

Zonasi tumbuhan dan komunitas hewan yang berasosiasi dengan ekosistem 

mangrove sangat dipengaruhi oleh adanya pasang surut. Pengaruh pasang surut 

terhadap pertumbuhan mangrove dijelaskan secara rinci sebagai berikut (Kusuma, 

1995 dalam Ilham, 2018): 

1. Lama terjadinya pasang di kawasan mangrove dapat mempengaruhi perubahan 

salinitas air dimana salinitas akan meningkat ketika pasang dan akan menurun 

ketika air laut surut 

2. Adanya perubahan salinitas yang terjadi akibat lama terjadinya pasang dapat 

menjadi faktor pembatas bagi distribusi spesies secara horisontal 

3. Perpindahan massa air antara air tawar dengan air laut dapat mempengaruhi 

distribusi organisme secara vertikal 

J. Bahan Organik Total (BOT) 

Bahan organik merupakan salah satu indikator kesuburan lingkungan baik di 

darat maupun di laut. Bahan organik dalam jumlah tertentu dapat berguna bagi 

perairan, namun ketika bahan organik tersebut dalam jumlah yang melebihi daya 

dukung suatu perairan maka akan mengganggu perairan itu sendiri. Ganggan tersebut 

dapat berupa penurunan mutu air (Odum, 1997 dalam Sari dkk, 2014). 

Bahan organik total menggambarkan kandungan bahan organik total yang yang 

terdapat dalam suatu perairan, baik itu bahan organik terlarut, tersuspensi, dan koloid. 

Kandungan bahan organik yang terdapat di sedimen laut terdiri dari partikel-partikel 

yang berasal dari hasil pecahan batuan dan sisa-sisa rangka dari organisme laut yang 

telah mati serta dari detritus organik daratan yang tertransportasi masuk ke dalam laut. 

Secara umum, pendeposisian material organik karbon lebih banyak terdapat di daerah 

dekat pantai (Kohongia, 2002 dalam Sari dkk, 2014). 
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Bahan organik pada sedimen merupakan penimbunan dari sisa tumbuhan dan 

binatang yang sebagian telah mengalami pelapukan (Soepardi, 1986 dalam Isman, 

2016). 

Sedimen pasir kasar umumnya memiliki jumlah bahan organik yang sedikit 

dibandingkan jenis sedimen yang halus, karena sedimen pasir kasar kurang memiliki 

kemampuan untuk mengikat bahan organik yang lebih banyak. Sebaliknya, jenis 

sedimen halus memiliki kemampuan cukup besar untuk mengikat bahan organik. 

Karena bahan organik sedimen memerlukan proses aerasi (Reynold, 1971 dalam 

Isman, 2016) 

 

Tabel 2. Kriteria Kandungan Bahan Organik Dalam Sedimen 

No. Kandungan Bahan Organik (%) Kriteria 

1 >35 Sangat Tinggi 

2 17-35 Tinggi 

3 7-17 Sedang 

4 3.5-7 Rendah 

5 <3.5 Sangat Rendah 

 

 

 

 

 

 

 

 


